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ABSTRAK

Tanaman padi merupakan komoditas tanaman pangan utama di Indonesia. Pemakaian pupuk kimia yang
berlebihan mengakibatkan tertinggalnya residu dalam tanah yang menyebabkan menurunnya produksi padi.
Penggunaan pupuk organik cair biourine sapi dapat membantu menyuburkan tanah dan menjaga stabilitas unsur
hara dalam tanah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh macam waktu pemberian biourine sapi dan
pupuk majemuk terhadap peningkatan pertumbuhan dan produksi tanaman padi. Penelitian ini dilaksanakan di
Desa Pelangwot, Kecamatan Laren, Kabupaten Lamongan pada bulan Maret - Juni tahun 2021. Penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial, yang terdiri dari 2 faktor yaitu
macam waktu aplikasi biourine dan macam pupuk majemuk.

Kata Kunci : Biourine sapi, padi, pupuk majemuk, waktu aplikasi.

ABSTRACT

Rice is the main food crop commodity in Indonesia. Excessive use of chemical fertilizers results in residue
left in the soil which causes a decrease in rice production. The use of cow biourine liquid organic fertilizer can help
to fertilize the soil and maintain nutrient stability in the soil. This research aims to determine the effect of various
times of application of cow biourine and compound fertilizers on increased growth and production of rice. This
research was conducted in Pelangwot Village, Laren District, Lamongan Regency in March - Juny 2021. This
research was conducted using factorial randomized block design (RBD), which consists of 2 factors, namely the
type of time of application of biourine and kinds of compound fertilizers.

Key Words : Cow biourine, rice, compound fertilizer, application time.

PENDAHULUAN disebabkan karena tanah pertanian yang sudah

jenuh terhadap residu sisa bahan kimia

Tanaman padi (Oryza sativa L.) tergolong (Supartha et al., 2012). Salah satu upaya untuk

sebagai tanaman pangan utama yang telah meningkatan jumlah produksi padi yaitu dengan

menjadi makanan pokok penduduk dunia. Padi
termasuk komoditas utama di Indonesia dalam
menyokong kebutuhan pangan masyarakat.
Sebagai Negara dengan jumlah penduduk yang
padat, Indonesia menghadapi tantangan untuk
memenuhi  kebutuhan pangan penduduk
(Anggraini et al., 2013).

Penggunaan pupuk kimia menjadi kurang
efektif apabila digunakan secara terus menerus.
Kurang efektifnya penggunaan pupuk kimia

memberikan bahan tambahan yang dapat
menyuburkan baik tanaman maupun tanah
tempat budidaya tanaman padi.

Menurut  Roidah, (2013) usaha yang
dilakukan untuk memperbaiki kesuburan tanah
adalah  dengan  melakukan  pemupukan
mengandung pupuk organik. Seperti halnya
yang dikatakan Nurfatimah et al. (2019) pupuk

organik mempunyai struktur berupa padatan
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sehingga masih sangat sulit untuk langsung
diserap oleh tanaman. Metode yang digunakan
untuk untuk mengatasi hal tersebut vyaitu
penggunaan pupuk organik cair. Pupuk dalam
bentuk ini sangat mudah diserap diserap oleh
tanaman karena strukturnya berupa cairan.
Cara pengaplikasian yang cukup mudah dan
cukup dengan cara disemprot.

Salah satu pupuk organik cair yang masih
sangat jarang digunakan adalah berasal dari
urin sapi. Wati et al. (2015) mengatakan bahwa
biourine adalah bahan organik penyubur
tanaman yang berasal dari hasil fermentasi
anaerobik dari urin dan feses sapi yang masih
segar dengan nutrisi tambahan menggunakan
mikroba pengikat nitrogen dan mikroba
dekomposer lainnya.

Menurut Sutari (2010), pada biourine sapi
terdapat mikroorganisme yang dapat
mengurangi penggunakan pupuk anorganik (N,
P, K), serta dapat meningkatkan hasil tanaman
secara maksimal. Perbaikan sifat fisik, kimia dan
biologi tanah dapat dilakukan dengan adanya
bahan organik dalam biourine sapi.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh macam waktu pemberian
biourine sapi dan pupuk majemuk terhadap
peningkatan  pertumbuhan dan produksi
tanaman padi (Oryza sativa L.)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Desa
Pelangwot, Kecamatan Laren, Kabupaten
Lamongan. Ketinggian tempat + 10 meter di
atas permukaan laut. Penelitian ini dilaksanakan
pada bulan Maret - Juni tahun 2021.

Bahan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah benih tanaman padi varietas inpari
32, biourine sapi, NPK mutiara, phonska, urea
dan petroganik. Alat yang digunakan adalah :
traktor, cangkul, gelas takaran, sabit, pisau,
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timbangan, penggaris, hand sprayer, timba,
papan nama, gunting, plastik, dan alat tulis.

Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode Rancangan  Acak
Kelompok (RAK) faktorial, yang terdiri dari 2
faktor dan setiap faktor terdiri dari 3 level yang
diulang 3 kali ulangan, yaitu : Faktor pertama
macam waktu pemberian biourine
kontrol/tanpa biourine, biourine umur 10, 20,
30 hst (hari setelah tanam), biourine umur 30,
40, 50 hst. Faktor kedua macam pupuk
majemuk kontrol/tanpa pupuk majemuk, NPK
mutiara, NPK phonska.

Biourine/Pupuk dibuat sendiri oleh
peneliti dengan bahan sebagai berikut : Untuk
komposisi 50 liter biourine yang dibutuhkan
yaitu campuran 1 liter urin sapi, 5 kg kotoran
padat sapi, 50 liter air, 1 kg jerami padi, 1 liter
EM4 dan 220 ml molase. Semua bahan
dimasukkan ke dalam drum dan dibiarkan
selama 2 minggu dalam keadaan tertutup.
Setiap hari dibuka dan diaduk selama 15 menit.
Setelah 2 minggu biourine siap digunakan
dengan ditambah air 1:5.

Penanaman dilakukan secara manual
yaitu dengan memasukkan bibit padi ke dalam
lahan sawah dengan kedalaman 3 cm dan
kondisi air yang cukup dengan jarak tanam
antar rumpun 20 cm x 20 cm. Pengaplikasian
biourine diberikan setiap 10 hari sekali sejak
padi umur 10 hst sampai 50 hst. Pupuk yang
digunakan diantaranya biourine sapi, mutiara,
phonska, urea dan petroganik.

Penelitian ini menggunakan metode
Rancangan Acak Kelompok RAK Faktorial, terdiri
dari 2 faktor dan setiap faktor terdiri dari 3 level
dengan 3 kali ulangan, yaitu : faktor pertama
waktu pemberian biourine control/tanpa
biourine, umur 10, 20, 30 hst, umur 30, 30, 50
hst. Faktor kedua macam pupuk majemuk



Agroradix Vol. 5 No.1
ISSN : 2621-0665

control/tanpa pupuk majemuk (urea dan
petroganik), mutiara dan phonska.

Parameter yang diamati antara lain:
tinggi tanaman, jumlah anakan, jumlah malai,
berat gabah basah per petak dan berat gabah
basah per hektar.

Data yang diperoleh dari hasil
pengamatan dihitung dengan analisa sidik
ragam dengan uji Fisher (uji - F) pada taraf 5%
untuk mengetahui pengaruh perlakuan. Apabila

hasilnya terjadi perbedaan nyata maka akan
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dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil
(BNT) dengan taraf nyata 5% untuk mengetahui
perbedaan antar perlakuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman
Hasil analisis ragam menunjukkan

bahwa terdapat interaksi antara perlakuan
macam waktu pemberian biourine sapi dan
pupuk majemuk. Interaksi tersebut terdapat
pada pengamatan umur 14, 35 dan 42 hst.
Selanjutnya dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata tinggi tanaman (cm) pada umur 12, 35 dan 42 hari setelah tanam.

Rata-rata tinggi tanaman (cm) pada pengamatan

Perlakuan umur ke
14 hst 35 hst 42 hst

Kontrol/tanpa pupuk majemuk + tanpa biourine 35,27 ab 78,53 d 81,64d
Kontrol/tanpa pupuk majemuk + biourine 10, 34,80 ab 81,40 bed 82,93 cd
20, 30 hst

Kontrol/tanpa pupuk majemuk + biourine 30, 34,07 be 81 36 bed 84,41 b
40, 50 hst

NPK mutiara + tanpa biourine 32,60 c 79,29 cd 83,64 bc
NPK mutiara + biourine 10, 20, 30 hst 36,53 a 85,59 a 87,21a
NPK mutiara + biourine 30, 40, 50 hst 35,13 ab 81,82 bcd 8491b
NPK phonska + tanpa biourine 36,00 ab 83,22 ab 83,75 bc
NPK phonska + biourine 10, 20, 30 hst 34,07 bc 81,77 bcd 84,19 bc
NPK phonska + biourine 30, 40, 50 hst 35,47 ab 82,49 abc 84,79 bc

BNT 5% 2,19 3,43 1,89

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama dalam kolom yang sama tidak berbeda nyata dengan uji

BNT 5%.

Pada Tabel 1, menunjukkan bahwa nilai
tertinggi pada pengamatan umur 14, 35 dan 42
hst diperoleh pada perlakuan pemberian
biourine sapi pada umur 10, 20, 30 hst dan
pupuk majemuk mutiara 200 kg/ha.

Hal ini terjadi karena kandungan
hormon pada biourine sapi dapat memacu
pertumbuhan dan  perkembangan pada
tanaman, ialah hormon IAA yang merangsang
perakaran pada tanaman dan mempengaruhi
proses perpanjangan sel, membelahnya sel,
plastisitas dinding sel serta dapat meningkatkan
penyerapan air dalam sel (Ignatius et al., 2014).

Pemupukan pada tanaman dilakukan
agar dapat mengganti unsur hara yang hilang
serta menambah unsur hara yang dibutuhkan
oleh tanaman (Nyanjang et al, 2013). Unsur
hara N, P dan K yang terdapat pada pupuk
mutiara memiliki kandungan yang lebih tinggi
untuk memenuhi kebutuhan
(Mukhtaruddin et al., 2015).

tanaman

Jumlah Anakan
Hasil sidik ragam menunjukan bahwa

terdapat interaksi antara perlakuan macam
waktu pemberian biourine sapi dan pupuk
majemuk pada pengamatan jumlah anakan per
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rumpun umur 21 dan 28 hst. Hasil uji BNT 5%
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seperti Tabel di bawah ini.

Tabel 2. Rata-rata jumlah anakan pada pengamatan umur 21 dan 28 hst.

Perlakuan

Rata-rata jumlah anakan pada umur

21 hst 28 hst
Kontrol/tanpa pupuk majemuk + tanpa biourine 20,60d 24,20 c
Kontrol/tanpa pupuk majemuk + biourine 10, 20, 30 hst 24,40 bc 27,87 ab
Kontrol/tanpa pupuk majemuk + biourine 30, 40, 50 hst 23,33 ¢ 26,27 bc
NPK mutiara + tanpa biourine 25,13 ab 27,47 b
NPK mutiara + biourine 10, 20, 30 hst 26,60 a 30,13 a
NPK mutiara + biourine 30, 40, 50 hst 24,73 bc 27,00 b
NPK phonska + tanpa biourine 25,83 ab 28,53 ab
NPK phonska + biourine 10, 20, 30 hst 25,63 ab 26,87 b
NPK phonska + biourine 30, 40, 50 hst 25,67 ab 27,67 ab
BNT 5% 1,67 2,55

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama dalam kolom yang sama tidak berbeda nyata dengan uji

BNT 5%.

Pada Tabel 2, menunjukkan bahwa pada
parameter pengamatan jumlah anakan
menunjukkan kombinasi perlakuan pemberian
biourine sapi pada umur 10, 20, 30 hst dan
mutiara 200  kg/ha

menghasilkan nilai yang terbaik dibandingkan

pupuk  majemuk

dengan perlakuan yang lainnya.

Hal ini terjadi karena kandungan pupuk

majemuk mutiara sangat lengkap.
Diantarabkandungannya yaitu 16% N
(Nitrogen), 16% P,0s (Phospat), 16% K,O
(Kalium), 0.5% MgO (Magnesium), dan 6% CaO
(Kalsium). Pupuk ini juga memiliki keunggulan
yang lebih dibandingkan dengan pupuk
majemuk lainnya seperti pupuk majemuk

phonska (Sundari dan Abdulloh, 2019).

Pada tanaman padi, apabila pupuk
organik cair diberikan maka akan mempercepat
sintesis protein dan asam amino sehingga dapat
mempercepat pertumbuhan pada tanaman
(Assari, 2020). Yuliarta et al. (2014) mengatakan
bahwa perbaikan struktur tanah bisa dilakukan
dengan penambahan bahan organik yang
berasal dari biourine sapi.

Jumlah Malai
Berdasarkan hasil analisis sidik ragam

menunjukkan bahwa terdapat interaksi antara
perlakuan macam waktu pemberian biourine
sapi dan pupuk majemuk terhadap jumlah malai
pada pengamatan umur 70 dan 77 hst.

Tabel 3. Rata-rata jumlah malai pada pengamatan umur 70 dan 77 hst.

Rata-rata jumlah malai pada umur

Perlakuan 70 hst 77 hst
Kontrol/tanpa pupuk majemuk + tanpa biourine 15,40 e 20,00 e
Kontrol/tanpa pupuk majemuk + biourine 10, 20, 30 hst 16,47 de 21,07 de
Kontrol/tanpa pupuk majemuk + biourine 30, 40, 50 hst 16,87 d 21,93 bed
NPK mutiara + tanpa biourine 18,80 b 23,13 b
NPK mutiara + biourine 10, 20, 30 hst 20,60 a 24,80 a
NPK mutiara + biourine 30, 40, 50 hst 18,73 bc 22,87 bc
NPK phonska + tanpa biourine 17,00d 21,53 cde
NPK phonska + biourine 10, 20, 30 hst 16,67 de 21,60 bcd
NPK phonska + biourine 30, 40, 50 hst 17,47 cd 22,73 bc
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BNT 5%

1,27 1,53

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama dalam kolom yang sama tidak berbeda nyata dengan uji

BNT 5%.

Pada Tabel 3, menunjukkan bahwa
jumlah malai yang terbaik dalam pengamatan
terdapat pada perlakuan pemberian biourine
sapi pada umur 10, 20, 30 hst dan pupuk
majemuk mutiara.

Hal ini diduga karena kandungan hara
pada pupuk majemuk mutiara lebih lengkap.
Pada proses aplikasiannya juga lebih efisien dari
segi tenaga kerja. Sifatnya yang tidak terlalu
higroskopis sehingga tanah tidak cepat
menggumpal (Ariani, 2009). Pupuk mutiara
dapat menyediakan kebutuhan nutrisi yang

dibutuhkan oleh tanaman. Hal tersebut dapat
mengakibatkan tanaman tumbuh tinggi dan
berkembang dengan baik (Munandar, 2013).

Berat Gabah Basah
Hasil analisis sidik ragam pada

parameter pengamatan berat gabah basah per
petak dan per hektar menunjukan bahwa tidak
terdapat interaksi antara perlakuan macam
waktu pemberian biourine sapi dan pupuk
majemuk pada semua perlakuan. Hasil uji BNT
5% seperti Tabel di bawah ini.

Tabel 4. Rata-rata berat gabah basah per petak dan per hektar

Rata-rata berat gabah

Rata-rata berat gabah

Perlak

erlakuan basah per petak (kg) basah ton/ha
KQntr.oI/tanpa pupuk majemuk + tanpa 258 710
biourine
Kontrol/tanpa pupuk majemuk + biourine 10,
20, 30 hst 2,74 7,55
Kontrol/tanpa pupuk majemuk + biourine 30,
40, 50 hst 2,69 7,41
NPK mutiara + tanpa biourine 2,59 7,14
NPK mutiara + biourine 10, 20, 30 hst 3,15 8,67
NPK mutiara + biourine 30, 40, 50 hst 2,83 7,80
NPK phonska + tanpa biourine 2,84 7,44
NPK phonska + biourine 10, 20, 30 hst 2,81 7,75
NPK phonska + biourine 30, 40, 50 hst 2,74 7,54

BNT 5% TN TN

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama dalam kolom yang sama tidak berbeda nyata dengan uji

BNT 5%.

Pada Tabel 4, menunjukkan bahwa hasil
terbaik pada parameter berat gabah basah per
petak dan per hektar didapat dari kombinasi
perlakuan pemberian biourine sapi pada umur
10, 20, 30 hst dan pupuk majemuk mutiara,
namun tidak terjadi interaksi pada semua
perlakuan. Hal itu terjadi karena sudah
tercukupinya nutrisi tanaman dengan pupuk
majemuk. Pada pupuk mutiara dan phonska
terdapat perbedaan komposisi yangmana

kandungan dari pupuk mutiara lebih lengkap
(Anonymous, 2019).

Pengisian bulir padi terjadi setelah fase
vegetatif. Hal itu menyebabkan pemberian
biourine tidak memberi pengaruh di fase
generatif karena aplikasi biourine diberikan
pada fase vegetatif, sehingga efek biourine pada
tanaman hasilnya sama-sama bagus. Menurut
Sriyanto et al. (2019) biourine merupakan salah
satu alternatif yang dapat meningkatkan
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ketersediaan, kecukupan, dan efisiensi serapan
hara pada tanaman padi sawah.

KESIMPULAN

Hasil parameter pengamatan yang telah
dilakukan menunjukkan Adanya interaksi dan
beda nyata antara pengaruh macam waktu
pemberian biourine sapi dan pupuk majemuk
pada semua parameter parameter kecuali pada
parameter berat gabah basah. Perlakuan
pemberian biourine sapi pada umur 10, 20, 30
hst dan pupuk majemuk mutiara menghasilkan
nilai yang lebih baik dibandingkan dengan
perlakuan yang lainnya pada semua parameter
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